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Abstract

This research using bi al-ra’yi method which aproaching munasabah in Qur’an based on
relation between fawatih al-suwar of first verse which consist of some letter of Qur’an,
the content of relation sentences in one verse, Ibnu Abbas definiting “Alhamdulillah”
as gratitude. Ar-Raghib Al-Ashfahani said that is oralic of gratitude (syukr al-lisan) is
praise to Allah. Ar-Raghib Al-Ashfahani also said gratitude in our heart (syukr al-qalb)
which remembering to Allah about everyting given to us and gratitude with our bodies
(syukr sair al-jawarih) is using favors for charity. QS. Al-Fatihah started with oralic
gratitude, so based on this argumentation of this verse containt wishdom of gratitude
as three aspects. The first till third ayah contain gratittude in oral and heart, which say
Alhamdulillahirabbil ‘aalamiin as of all favours given to His creatures, inner believe
and ask to Allah. The ayah number sixth and seventh as esential contains ask Allah
to guide to the straight path, like the path of messenger of Allah, shiddiqin, syuhada,
shalih people who a pray and obey to Allah and avoid Allah’s ban, so didn’t follow
inhabitants of hell, they are Jews and Christian.
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A. METHOD

Penelitian ini menggunakan metodologi tafsir bi al-ra’yi dengan pendekatan
munasabah al-Qur’an. Manna al-Qaththan mendefinisikan munasabah al-Qur’an
adalah segi-segi hubungan antara satu kalimat dalam ayat, antara satu ayat dengan
ayat lain dalam banyak ayat di dalam satu surat atau antara satu surat dengan surat
lain (Al-Qaththan, 1973).

Para ‘Ulama telah mengklasifikasikan kaidah munasabah al-Qur’an dengan
delapan klasifikasi. pertama, Hubungan antara satu surat dengan surat sebelumnya.
Kedua, Hubungan antara nama surat dengan isi atau tujuan surat. Ketiga, Hubungan
antara fawatih al-Suwar ayat pertama yang terdiri dari beberapa huruf dengan isi
surat. Keempat, Hubungan antara ayat pertama dengan ayat terakhir dalam satu
surat. Kelima, Hubungan antara satu ayat dengan ayat lain dalam satu surat. Keenam,
Hubungan antara kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat. Ketujuh, Hubungan
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antara fasilah dengan isi ayat. Kedelapan, Hubungan antara penutup surat dengan
awal surat berikutnya (Azra, 2000)

Sebagaimana Kklasifikasi yang telah disampaikan oleh para ‘Ulama di atas,
penelitian ini mengambil dua kaidah sebagai landasan utama yakni: Pertama,
Hubungan antara fawatih al-Suwar (pembuka surah/ayat pertama) yang terdiri dari
beberapa huruf dengan isi surat. Kedua, Hubungan antara satu ayat dengan ayat lain
dalam satu surat. Landasan tersebut digunakan untuk memahami hikmah tentang
konsep bersyukur di dalam surah al-Fatihah.

B. FINDINGS

1. Pandangan Imam Ibnu Jarir At-Thabari tentang ayat pertama QS. Al-

Fatihah.

‘Ulama sepakat bahwa jumlah ayat di dalam QS. al-Fatihah berjumlah
tujuh ayat, akan tetapi terdapat ikhtilaf di antara mereka mengenai kalimat
Bismillahirrahmanirrahiim apakah termasuk ke dalam QS. al-Fatihah atau
tidak. Ibnu Abbas, Ibnu ‘Umar, Ibnu Zubair, Abu Hurairah, dan Ali Radhiyallahu
Anhum adalah ‘Ulama dari kalangan sahabat yang menyatakan bahwa kalimat
Bismillahirrahmanirrahiim merupakan ayat di setiap surat kecuali QS. at-Taubah.
Imam Ibnu Jarir At-Thabari berpendapat bahwa kalimat Bismillahirrahmanirrahiim
bukan termasuk QS. al-Fatihah dengan argumentasi bahwa tidak mungkin jika
terdapat pengulangan ayat al-Qur’an dengan bentuk dan makna yang sama tanpa
adanya batas pemisah (Muhammad, 2007). Demikian pula pendapat dari Dawud Az-
Zhahiri dan Imam Ahmad bin Hambal (Katsir, 1994).

Imam Ibnu Jarir At-Thabari memulai ayat pertama QS. al-Fatihah pada
kalimat Alhamdulillahirabbil ‘aalamiin dan memulai ayat ketujuhnya dengan kalimat
Ghairil maghdhu bi ‘alaihim wa ladhaalliin (pembagian ini berdasarkan makna) (Al
Utsaimin, 1993) Maka terdapat relevansi antara pendekatan yang digunakan di
dalam penelitian ini dengan kajian tafsir Imam Ibnu Jarir At-Thabari.

a. Isyarat syukur di dalam ayat pertama QS. al-Fatihah.
Ayat pertama di dalam QS. al-Fatihah:

] Cnlladi u)mwl

Artinya: Tidak mengindikasikan term syukur di dalamnya, akan tetapi mengandung
isyarat syukur sebagaimana yang difirmankan Allah melalui kalam-Nya:

b. QS. al-Mu’minun[23]: 28
2317 (o Ll (o JIT 4l AiaT &8 AT e Glak (425 Cul EdgiiT 1305
A

Artinya: Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera
itu, maka ucapkanlah: “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan
kami dari orang-orang yang zalim’.
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c. QS.Ibrahim[14]: 39
T 3 e oW B e (- oo et 1- < G T o - VT
elelT duatd (5 Ol 3ol Junade] ASUT e ud (o 0T 4l ae
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku)

Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar
(memperkenankan) doa’.

d. QS.An-Naml[27]: 15
oalie (a8 e iiad o407 4l) AaadT YUBaulale fasli 3315 Gz 1815
] - 030w
. ‘é.l‘

Rt

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan
keduanya mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari
kebanyakan hamba-hambanya yang beriman’.

e. QS.Fathir[35]: 34
> - -1 -z @ - _ Se T _ %% A @ o Sl 2
595 Sgaad U8y &luliadT be Call g ddT 4l JazlT (4118s

Artinya: Dan mereka berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka
cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum
lagi Maha Mensyukuri”.

Empat ayat yang telah disebutkan di atas menegaskan bahwa kalimat
Alhamdulillahirabbil ~‘aalamiin  diucapkan ketika seseorang mendapatkan
sebuah kenikmatan dari Allah. ditegaskan pula oleh Ibnu ‘Abbas bahwa kalimat
Alhamdulillahirabbil ‘aalamiin merupakan kalimat syukur dengan definisinya
sebagai berikut:

LSLa 408 4l el
Artinya:“Alhamdulillah adalah kalimat ucapan setiap orang yang bersyukur”.

Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa ayat pertama QS. al-Fatihah
merupakan ayat yang berkaitan dengan syukur.

Ar-Raghib Al-Ashfahani menyebutkan di dalam bukunya al-Mufrodat fi
Ghorib al-Qur’an bahwa syukur terdiri dari tiga bentuk klasifikasi: pertama, syukur
dengan hati (syukr al-qalb) yaitu dengan cara mengingat nikmat yang telah diterima.
kedua, syukur dengan lisan (syukr al-lisan) yaitu dengan cara memuji kepada yang
telah memberi nikmat. ketiga, syukur dengan anggota tubuh (syukr sair al-jawarih)
yaitu menggunakan anggota tubuh untuk menjadikan nikmat yang telah diberikan
sebagai ibadah kepada-Nya (Al-Ashfahani, 2017).

Memahami klasifikasi syukur di atas maka akan dapat disingkap konsep
syukur di dalam QS. al-Fatihah dengan landasan ayat pertama yang dimulai dengan
kalimat Alhamdulillahirabbil ‘aalamiin. Kalimat tersebut merupakan bahagian dari
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syukur kepada Allah atas limpahan nikmat yang telah diberikan kepada hamba-
Nya. Klasifikasi syukur terdiri dari tiga bentuk sebagaimana yang telah dijelaskan
di atas. Argumentasi di atas dikuatkan dengan metodologi tafsir bi al-Ra’yi dengan
pendekatan munasabah al-Qur’an.

C. DISCUSSION

Ayat pertama, mengindikasikan bersyukur hanya kepada Allah melalui
lisan (al-lisan) dengan kalimat Alhamdulillahirabbil ‘aalamiin atas nikmat yang
telah diberikan kepada hamba-Nya. syukur kepada Rabb; pemilik, pengendali dan
penguasa segala yang ada di bumi.

Ayat kedua, sifat ar-Rahman dan ar-Rahiim merupakan sifat spesifik dari sifat
rabb-Nya, yaitu kasih sayang tanpa batas yang diberikan kepada seluruh makhluk-
Nya. Sifat ar-Rahman meliputi seluruh makhluk, jika objeknya adalah manusia maka
sifat tersebut umum untuk seluruh manusia baik yang telah beriman maupun yang
belum beriman. Sedangkan sifat ar-Rahiim meliputi hamba-Nya yang telah beriman.

Ayat ketiga, menegaskan bahwa Allah adalah pemilik kerajaan pada hari
kiamat yang di dalamnya terdapat hari pembalasan dan perhitungan. Perkara ini
merupakan amalan hati, keyakinan terhadap hari kiamat hanya akan dirasakan
oleh orang yang telah beriman kepada-Nya. Oleh sebab itu ayat ini mengisyaratkan
syukur dengan hati (al-qalb), yaitu dengan mengingat-Nya atas pemberian nikmat
yang diberi menjadikan pengingat pula bahwa kelak akan ada hari pembalasan amal
perbuatan sesuai dengan kadar amalnya.

Ayat keempat, mengandung syukur dengan anggota badan (sair al-jawarih)
yaitu beribadah dan memohon pertolongan (do’a) hanya kepada-Nya atas nikmat
yang telah diberikan. Beribadah merupakan sikap tunduk, patuh, merendahkan
diri dan khusyu’ dengan mengakui bahwa hanya Engkau Tuhan yang haq disembah.
Memohon pertolongan (do’a) untuk menyembah-Mu, mentaati-Mu dalam segala
urusan, bukan dengan selain-Mu.

Jumhur ‘Ulama mendefiniskan ibadah, “segala yang mencakup perbuatan
yang disukai dan diridhai oleh Allah SWT, baik berupa perkataan maupun perbuatan,
baik terang-terangan maupun tersembunyi dalam rangka mengagungkan Allah SWT
dan mengharapkan pahala-Nya.” (Saleh, 2008). Demikan ibadah juga merupakan
realisasi dari iman, sebagaimana ‘Ulama salaf dalam mendefinisikan iman:“sesuatu
yang diyakini didalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan anggota
tubuh.” (llyas, 2017).

Jika dispesifik lagi maka ibadah dibagi menjadi dua, yakni Ibadah mahdhah,
ibadah yang ketentuan dan pelaksanaanya telah ditetapkan oleh Allah SWT bentuk,
kadar ataupun waktunya seperti yang tercantum didalam hadist Nabi:

oday aile W oo i Uy 10554 “bamzw\yg,imﬁzmj\ .....
) cabiil of Sl 555 (GUags asials S 3555 Biall ;mu

Artinya: ......"islam, kamu bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang haq disembah
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kecuali Allah dan sungguh Muhammad adalah utusan-Nya, dirikanlah shalat,
tunaikan zakat, berpuasa dibulan Ramadhan, dan laksanakan haji bagi yang
mampu...."(HR. Muslim)

Sedangkan ibadah ghairu mahdhah adalah segala perbuatan yang
mendatangkan kebaikan dan dilaksanakan dengat niat ikhlas karena Allah SWT.
Maka bentuk syukur dengan anggota badan mencakup ibadah mahdhah maupun
ghairu mahdhah.

Ayat kelima, mengandung isi dari permohonan do’a kepada-Nya yaitu
memohon agar diberikan taufik dan bimbingan ke jalan yang lurus sebagaimana
orang-orang yang telah diberikan nikmat oleh-Nya. Keterangan tersebut akan
dijelaskan pada ayat selanjutnya.

Ayat keenam, mengandung penjelasan tentang orang-orang jalan orang-
orang yang telah diberikan nikmat oleh-Nya. Ayat ini ditafsirkan dengan QS. an-
Nisa’: 69 yang berbunyi:

- 5~ - T e Y w .7 w @ - w a’f @ //e;’ ~Q PP sz.’ 3z /’& - -
135815 Cndadially i) 53 eple 4L i Gaddl g8 Slidold Js L5115 4l alad 325
[47:¢] Bids Sldgl G ls5e nsel Ball

Artinya: “Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah,
yaitu: para Nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-
orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.”

Ayat ketujuh, juga mengandung isi dari permohonan do’a kepada-Nya yaitu
memohon agar dijauhkan dari golongan orang-orang yang dimurkai yaitu orang-
orang yahudi dan orang-orang yang sesat yaitu orang-orang nashrani. Do’a sebagai
sarana untuk memperkokoh keimanan kepada Allah, sebagaimana firman-Nya QS.
ali-Imran: 8:

[A:Y] Salasdl Ea _usu}, 343 e B a3 Gi3Aa 3) 3] L‘_,j_b &Jy Ry

Artinya: (mereka berdoa), “ya Rabb kami, jangan lah Engkau condongkan hati
kami kepada kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau
Maha Pemberi.”

Demikian rasa syukur yang dibuktikan dengan anggota tubuh berupa ibadah
kepada-Nya baik yang bersifat mahdhah maupun ghairu mahdhah dan permohonan
do’a agar senantiasa berada di jalan yang benar dan terhindar dari golongang orang-
orang yang menempubh jalan yang dimurkai serta yang tersesat.

D. CONCLUSION

Ayat pertama mengandung isyarat bersyukur hanya kepada Allah melalui
lisan (al-lisan) dengan kalimat Alhamdulillahirabbil ‘aalamiin atas nikmat yang
telah diberikan kepada hamba-Nya. Ayat kedua, mengandung sifat kasih sayang
Allah yang merupakan bentuk spesifik dari sifat Rabb. Ayat ketiga, mengandung
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isyarat bersyukur melalui hati (al-qalb) dengan meyakini bahwa akan ada hari
pembalasan sesuai dengan amal perbuatannya. Ayat keempat, mengandung isyarat
bersyukur melalui anggota tubuh (sair al-jawarih) yang juga merupakan realisasi
iman, yaitu beribadah hanya kepada-Nya baik ibadah mahdhoh dan ghairu mahdhoh
serta permohonan do’a kepada-Nya agar senantiasa menjadi hamba yang istiqgomah
di jalan yang benar dan dihindarkan dari golongan yang dimurkai serta sesat. Isi
kandungan doa tersebut dijlaskan di ayat kelima, keenam dan ketujuh.
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